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ABSTRACT

This research discusses the role of guidance and counseling teachers in improving
student learning effectiveness at SMP Negeri 2 Bitung. The research aims to determine the
role of Guidance Counseling Teachers in increasing the effectiveness of student learning at
SMP Negeri 2 Bitung, factors that support the role of Teachers Guidance Counseling in
increasing the effectiveness of student learning at SMP Negeri 2 Bitung, and factors that
hinder the role of Teachers Guidance Counseling in increasing the effectiveness of student
learning at SMP Negeri 2 Bitung. This research uses a qualitative (descriptive) approach.
The subjects of this research were students in class IX.7 of SMP Negeri 2 Bitung, the
principal, guidance and counseling teacher, and homeroom teacher of class IX.7. The data
collection techniques used were observation, interviews, documentation and literature study.
The research results show that the role of Guidance and Counseling Teachers in increasing
the effectiveness of student learning at SMP Negeri 2 Bitung is by guiding, reminding,
directing, providing input and encouragement to students who are facing problems so that
these students receive attention and comfort. Factors that support the role of Guidance and
Counseling Teachers in increasing the effectiveness of student learning at SMP Negeri 2
Bitung are that the school can coordinate, provide facilities and infrastructure, there is
always cooperation between the principal, homeroom teacher and parents. Factors that
hinder the role of Guidance and Counseling Teachers in increasing the effectiveness of
student learning at SMP Negeri 2 Bitung are the lack of good cooperation between the school
and parents.

Keywords : The role of guidance and counseling teachers, increasing student learning
effectiveness

ABSTRAK
Penelitian ini membahas tentang Peran Guru Bimbingan Konseling dalam meningkatkan
efektivitas belajar Siswa di SMP Negeri 2 Bitung. Penelitian bertujuan untuk mengetahui
Peran Guru Bimbingan Konseling dalam meningkatkan efektivitas belajar Siswa di SMP
Negeri 2 Bitung, faktor-faktor yang mendukung peran Guru Bimbingan Konseling dalam
meningkatkan efektivitas belajar Siswa di SMP Negeri 2 Bitung, dan faktor-faktor yang
menghambat peran Guru Bimbingan Konseling dalam meningkatkan efektivitas belajar siswa
di SMP Negeri 2 Bitung. Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitataif (deskriptif).
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IX.7 SMP Negeri 2 Bitung, kepala sekolah, Guru
Bimbingan konseling, dan wali kelas IX.7. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
observasi, wawancara, dokumentasi dan studi literatur. Hasil penelitian menunjukan bahwa
peran Guru Bimbingan Konseling dalam meningkatkan efektivitas belajar siswa di SMP
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Negeri 2 Bitung adalah dengan cara membimbing, mengingatkan, mengarahkan, memberikan
masukan serta semangat kepada siswa yang sedang menghadapi masalah sehingga siswa
tersebut mendapatkan perhatian dan kenyaman. Faktor-faktor yang mendukung peran Guru
Bimbingan Konseling dalam meningkatkan efektivitas belajar Siswa di SMP Negeri 2 Bitung
yaitu dari kepada sekolah dapat mengkoordinasi, menyediakan sarana dan prasarana, selalu
ada Kerjasama antara kepala sekolah, wali kelas, dan orang tua. Faktor-faktor yang
menghambat peran Guru Bimbingan Konseling dalam meningkatkan efektivitas Belajar siswa
di SMP Negeri 2 Bitung adalah kurangnya Kerjasama yang baik antara sekolah dengan orang
tua.

Kata kunci: Peran guru bimbingan konseling, meningkatkan efektivitas belajar siswa.

1. Pendahuluan pemahaman, keterampilan dan nilai sikap.

Pendidikan merupakan salah satu faktor Belajar adalah kegiatan memperoleh

terpenting  bagi  kelangsungan hidup pengetahuan. Banyak orang belajar keras

manusia melalui mengembangkan

tetapi tidak mendapatkan apa-apa dan

pengetahuan dan karakter sesuai dengan hanya gagal. Hal ini disebabkan tidak lain

kemampuannya.  Proses pendidikan - di karena tidak menentu, tidak disiplin,

sekolah merupakan kegiatan yang paling kurang semangat, kurang konsentrasi saat

mendasar. Dengan kata lain, berhasil belajar, mengabaikan masalah waktu saat

tidaknya pencapaian tujuan pendidikan belajar, kurang minat belajar, dan

sangat tergantung pada proses belajar

kurangnya motivasi pribadi.

yang dialami siswa scbagai siswa. Pembelajaran yang efektif memilih peran

Pendidikan dapat diperoleh secara formal yang sangat penting dalam kehidupan

di sekolah atau secara informal melalui

pengalaman pribadi dengan masyarakat.
Dalam  pendidikan  formal, proses
pendidikan selalu  dikaitkan dengan
proses pembelajaran yang bertujuan
menyiapkan tenaga terlatih dan terdidik

untuk kepentingan Bangsa dan Negara.

Menurut Winkel (2009: 59), belajar
adalah semua aktivitas mental atau psikis
yang berlangsung dalam interaksi aktif
dalam lingkungan, yang menghasilkan

perubahan-perubahan dalam pengetahuan

siswa dan berdampak besar pada
efektivitas siswa. Siswa yang tertarik
pada kegiatan belajar lebih banyak
terlibat daripada mereka yang kurang
tertarik belajar. Pembelajaran efektivitas
sangat besar pengaruhnya terhadap hasil
belajar, karena apabila bahan pelajaran
yang dipelajari tidak sesuai dengan minat,
maka siswa tidak akan belajar dengan
baik sebab materi tersebut tidak menarik
baginya dan siswa akan malas belajar.

Bahan pelajaran yang menarik minat
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siswa lebih mudah dipelajari sehingga

dapat meningkatkan efektivitas belajar.

Peserta didik mengalami semangat
belajar yang rendah, dan kurang
menyadari akan  kompetensi  yang
dimilikinya dikarenakan pengetahuan
yang rendah, kesehatan fisik, kompetensi/
kemampuan yang di miliki peserta didik,
fasilitas yang di miliki, jarang masuk
sekolah, tidak tertarik pada mata
pelajaran tersebut, kurang percaya diri,
kurangnya perhatian orang tua dan
lingkungan sekitar, sehingga
mengakibatkan pembelajaran di sekolah

menjadi kurang efektif.

Hasil temuan awal yang ditemui
penelitian yang dilakukan kepada Siswa
yakni mengobservasi masalah mengenai
kurangnya pemahaman para siswa
khususnya mengenai efektivitas belajar.
Hal ini di sebabkan oleh beberapa faktor
antara lain: siswa terpengaruh oleh
keadaan sekitar, kurang percaya diri
dengan kemampuan yang dimilikinya,
kurangnya media pembelajaran dan
metode pembelajaran yang di berikan
guru sehingga siswa bosan pada saat
proses belajar mengajar, serta kurangnya
perhatian orang tua dalam membimbing
belajar di rumah sehingga siswa tidak
mempunyai motivasi untuk belajar lebih

giat lagi, sehingga menyebabkan

siswa/siswi jadi malas untuk belajar dan

mengabaikan efektivitas belajar dirinya.

Guru Bimbingan Konseling berperan
besar dalam kegiatan belajar siswa untuk
mengetahui dan memahami perilaku dan
juga memberikan konseling kepada siswa
sehingga bisa membantu siswanya dalam
mengatasi setiap permasalahan siswa.
Dengan meningkatkan efektivitas belajar
siswa pada dasarnya berarti membantu
siswa memahami hubungan antara materi
yang diberikan dengan apa yang mereka
pelajari. Proses ini dimaksudkan untuk
menunjukkan kepada siswa bagaimana
pengetahuan dan keterampilan tertentu
memengaruhi mereka, membantu mereka
mencapai  tujuan, dan  memenuhi
kebutuhan  mereka.  Ketika  siswa
menyadari bahwa belajar adalah alat
untuk mencapai tujuan yang mereka
anggap penting, dan ketika mereka
melihat hasil pengalaman belajar mereka
yang mengarah pada pertumbuhan
pribadi, mereka menjadi tertarik dan

termotivasi untuk belajar.

Oleh karena itu, perlu adanya upaya
dan  pemikiran agar kita  dapat
memberikan solusi untuk meningkatkan
efektivitas belajar siswa. Belajar dari
lembaga pendidikan formal sangat
penting  untuk  mencapai  tujuan

pendidikan yang ditetapkan. Untuk itu
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diperlukan berbagai unsur pendukung,
seperti adanya lingkungan pendidikan,
perangkat pendidikan, tujuan pendidikan,
dan penyelenggaraan pendidikan itu
sendiri yang bersifat kompetitif dan
sehingga pembelajaran tidak terfokus
pada guru. Fasilitator memastikan bahwa
setiap pembelajaran di sekolah benar-
benar bermakna bagi siswa dan proses
pembelajaran, memberikan  motivasi,
inspirasi, dan arahan kepada Pasal 20
Pasal 3 UU Sisdiknas Tahun 2003
menyatakan bahwa pendidikan nasional
berkaitan dengan pembentukan kehidupan
masyarakat, mengembangkan
keterampilan, membentuk watak dan
peradaban bangsa yang layak, dikatakan
bertujuan untuk mengembangkan potensi
siswa untuk percaya dan takut. Tuhan
Yang Maha Esa Menjadi warga negara
yang berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, demokratis, dan

bertanggung jawab.

Peran guru dalam bimbingan
konseling  sangat penting  dalam
keberhasilan siswa selama menjalani
proses pendidikan di sekolah. Tugas guru
bimbingan konseling adalah mengetahui

dan juga memahami perilaku dan teknik

konseling pada siswa sehingga mampu
membantu siswa mengatasi
permasalahannya. Bidang keilmuan yang
berperan untuk melakukan bimbingan
konseling antara lain ilmu pendidikan,
sosial, psikologi dan ilmu konseling.
Selain itu, guru bimbingan konseling juga
dapat mengikuti pelatihan konseling atau
menggunakan pengalaman yang dimiliki
saat memberikan konseling sebagai acuan
dalam memberikan layanan konseling.
Bimbingan konseling merupakan suatu
bagian yang terpadu dalam dunia
Pendidikan di sekolah yang bertujuan
untuk membantu siswa memahami diri,
menyesuaikan diri, memecahkan masalah,
menentukan pilihan dan menetapkannya
dalam kehidupannya serta
mengembangkan  potensinya  dalam
mencapai tujuan Pembangunan yang
optimal.

Berdasarkan uraian diatas maka
saya tertarik untuk  melakukan
penelitian dengan judul “Peran Guru
Bimbingan Konseling Dalam

Meningkatkan Efektivitas Belajar
Siswa Di SMP Negeri 2 Bitung”.
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2. Metode

Jenis penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif, penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi
objek yang alamiah dimana peneliti adalah
instrumen  kunci  (Sugiono, 2018:9).
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
IX.7 di SMP Negeri 2 Bitung yang
merupakan informan utama. Sebagai
triangulasi, peneliti memanfaatkan kepala
sekolah, guru wali kelas, dan guru BK.
Dalam penelitian ini yang menjadi objek
penelitian adalah masalah yang
meningkatkan Efektivitas Belajar siswa di
SMP Negeri 2 Bitung. Sumber data terdiri
dari sumber data primer dan data sekunder
(Purhantara, 2010:79). Instrumen utama
dalam penelitian kualitatif ini ialah peneliti
sendiri.  Dalam  pengumpulan  data
menggunakan alat-alat pengumpulan data

berupa: observasi, wawancara,
dokumentasi, dan studi literatur
(kepustakaan).

3. Hasil dan Pembahasan

1.Peran Guru Bimbingan Kkonseling
dalam meningkatkan efektivitas Belajar
Siswa Kelas IX.7 SMP Negeri 2 Bitung

Peran  guru bimbingan konseling
adalah seorang dengan rangkaian untuk
membantu mengatasi hambatan dan
kesulitan yang dihadapi dalam studi,

penyesuaian dengan lingkungan
Pendidikan, Masyarakat mapun
lingkungan kerja.

Pengertian efektivitas secara umum
dapat di artikan seberapa jauh tercapainya
suatu tujuan yang terlebih dahulu
ditentukan. Dimana kata efektivitas lebih
mengacu pada tujuan yang telah di
targetkan sebelumnya. Efektivitas ini
sangat berpengaruh terhadap tingkat

keberhasilan suatu model pembelajaran
yang digunakan diterapkan.

Menurutkan Mahmudi ( 2010: 143-
166) efektivitas adalah sejauh mana unit
yang dikeluarkan mampu mencapi tujuan
yang diterapkan. Menurut Nana Sudjana
(1990:50) efektivitas dapat diartikan
sebagai tindakan keberhasilan siswa
untuk mencapai tujuan tertentu yang
dapat membawa hasil belajar secara
maksimal.  Keefektivitas pembelajaran
berkenaan dengan jalan dan upaya teknik
atau strategi yang digunakan dalam
mencapai tujuan secara cepat dan tepat.

Peran guru bimbingan konseling
dalam meningkatkan efektivitas belajar
siswa di SMP Negeri 2 Bitung. Begitu
pula dengan siswa di SMP Negeri 2
Bitung beberapa siswa masih memiliki
efektivitas belajar yang rendah. Dari
hasil observasi yang telah dilakukan
dapat dilihat bahwa masih rendahnya
kesadaran diri siswa untuk disiplin belajar
sehingga dalam kegiatan belajar mengajar
(KBM) masih ada siswa yang tidak fokus
menyimak pelajaran yang diberikan oleh
guru dan tidak membuat tugas sekolah
tepat waktu. Terlebih pada mata pelajaran
yang mereka tidak disenangi. Ada
beberapa mata pelajaran yang tidak
disenangi oleh siswa, disebabkan oleh
ketidakmampuan dalam memahami mata
pelajaran tersebut. Makanya peran guru
bimbingan konseling sangat penting
untuk lebih mendukung siswa yang
mengalami masalah seperti ini.

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan di SMP Negeri 2 Bitung bahwa
peran guru bimbingan konseling dalam
meningkatkan efektivitas belajar siswa di
SMP Negeri 2 bitung sudah cukup bagus
karena guru bimbingan konseling sudah
melakasanakan perannya yaitu dapat
membimbing, mengingatkan,
mengarahkan, memberikan masukan serta
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semangat kepada siswa yang sedang
menghadapi masalah sehingga siswa
tersebut mendapatkan perhatian dan
kenyaman.

Dari kasus inilah peran guru
seharusnya lebih diperkuat. Guru harus
terus membimbing dan membantu siswa
hingga terbentuknya kesadaran diri siswa
untuk belajar dan selalu menanamkan arti
pentingnya belajar. Mata pelajaran yang
kurang memikat perhatian siswa selalu
menjadi problematika dalam belajar dari
waktu ke waktu. Oleh karena itu, guru
diharapkan mampu menerapkan konsep
belajar yang menyenangkan dan sesuai
dengan gaya belajar siswa. Sehingga mata
pelajaran yang menurut siswa sulit untuk
dipelajari menjadi lebih mudah dipelajari
dengan konsep belajar yang
menyenangkan. Kemudian yang paling
penting dalam belajar adalah disiplin
belajar. Siswa diharapkan lebih disiplin,
misalnya saat mengerjakan tugas yang
diberikan guru dapat mengumpulkan
tugas tepat waktu, saat guru sedang
menjelaskan  memusatkan  perhatian
terhadap pelajaran yang dijelaskan di
depan kelas, dan lain sebagainya. Dengan
adanya kesadaran diri siswa untuk
belajar, maka disiplin pun akan muncul
dengan sendirinya.

2. Faktor-faktor yang mendukung
peran Guru Bimbingan Konseling
dalam meningkatkan efektivitas belajar
Siswa di Kelas IX.7 SMP Negeri 2
Bitung

Hal mendukung yang didapati dalam
peran guru bimbingan konseling dalam
meningkatkan efektivitas belajar siswa
yaitu dari kepada sekolah sendiri seperti
mengkoordinasikan tentang bimbingan
konseling, menyediakan sarana dan
prasarana  seperti ruang Bimbingan
konseling, memberikan kemudahan bagi
terlakasananya program bimbingan

konseling, selalu ada Kerjasama antara
kepala sekolah, wali kelas dan orang tua.

3. Faktor-Faktor yang menghambat
peran Guru bimbingan konseling dalam
meningkatkan efektivitas beljar siswa di
Kelas IX.7 SMP Negeri 2 Bitung

Hal menghambat yang didapati
dalam peran guru bimbingan konseling
dalam meningkatkan efektivitas belajar
siswa yaitu, kadang dari siswa itu sendiri,
guru ataupun dari orang tua. Kadang juga
situasi atau keadaan tidak
memungkinkan.  kalau  dari  siswa
misalnya, tidak adaa kemauan untuk
berubah, maupun sudah diberitahu
berulang kali, layanan juga diberikan
tetapi tetap sama saja, juga ketika tidak
ada kerjasama yang baik dengan orang
tua. kalau guru dan guru bimbingan
konseling selalu ada Kerjasama. Tetapi,
Ketika ada permasalahan lebih besar lagi
untuk siswa tidak senang belajar itu harus
ada Kerjasama dengan orang tua.

Keberhasilan pelaksanaan layanan
yang diberikan oleh guru BK dapat
ditentukan dari berbagai faktor. Namun
yang paling berpengaruh ialah diri siswa
itu sendiri. Oleh karena itu, melaksanakan
layanan  bimbingan  belajar  untuk
meningkatkan efektivitas siswa harus
mendapat dukungan penuh dari siswa.
Karena tanpa adanya kemauan dari siswa
untuk memperbaiki diri, maka layanan
bimbingan belajar yang diberikan hanya
akan sia-sia.

Membahas mengenai peran guru BK
dalam  belajar dalam  menigkatkan
Efektivitas belajar siswa di SMP Negeri 2
Bitung dapat diketahui bahwa efektivitas
belajar yang dilakukan oleh guru BK
sudah baik. Hanya saja karena ada
ketidakseimbangan antara jumlah guru
BK dan jumlah siswa dimana jumlah guru
BK hanya 3 orang sedangkan jumlah
siswa di sekolah berkisar 1270 orang hal
ini mengakibatkan ada beberapa siswa
yang belum sempat mendapatkan
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bimbingan. Selain itu masih ada beberapa
siswa yang perlu mendapatkan perhatian
khusus dalam meningkatkan efektivitas
yang baik di sekolah. Sehingga ketika

4. Simpulan dan Saran
A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian dan
pembahasan hasil penelitian mengenai
peran guru bimbingan konseling dalam
meningkatkan efektivitas belajar siswa
dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Peran guru bimbingan konseling
sangat penting untuk meningkat kan
efektivitas belajar siswa di SMP
Negeri 2 Bitung. Guru bimbingan
konseling turut berperan aktif dalam
mambimbing dan mengarahkan
siswa dalam efektivitas belajar
sehingga jika kesadaran diri siswa
untuk belajar semakin meningkat
tentu saja akan memberi dampak
yang Dbaik terhadap pencapaian
efektivitas di sekolah.

2. Faktor-faktor yang mendukung peran
guru bimbingan konseling dalam
meningkatkan  efektivitas  belajar
siswa kelas IX.7 yaitu dari kepada
sekolah sendiri seperti
mengkoordinasikan tentang
bimbingan konseling, menyediakan
sarana dan prasarana seperti ruang
Bimbingan konseling, memberikan
kemudahan  bagi terlakasananya
program bimbingan konseling, selalu
ada Kerjasama antara kepala sekolah,
wali kelas dan orang tua.

3. Faktor-faktor yang menghambat
peran guru bimbingan konseling
dalam  meningktakan efektivitas
belajar di SMP Negeri 2 Bitung yaitu
kadang dari siswa itu sendiri, guru
ataupun dari orang tua. Kadang juga
situasi atau keadaan tidak
memungkinkan. kalau dari siswa

melakukan proses evaluasi program,
dapat diketahui seberapa besar perubahan
pada diri siswa dalam peningkatan
Efektivitas.

misalnya, tidak adaa kemauan untuk
berubah, maupun sudah diberitahu
berulang kali, layanan juga diberikan
tetapi tetap sama saja, juga Ketika
tidak ada Kerjasama yang baik
dengan orang tua.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, maka penulis
mengemukan beberapa saran yang dapat
menjadi referensi baru dan semoga dapat
bermanfaat bagi penellitian selanjutnya:

1. Guru bimbingan konseling
diharapkan mampu membantu siswa
agar  meningkatkan efektivitas
sehingga siswa dengan bijak dapat
mengontrol dan mengatur cara
belajar yang baik.

2. Guru bimbingan konseling berusaha
semaksimal mungkin dalam
meningkatkan  faktor-faktor yang
mendukung di sekolah agar berjalan
dengan baik.

3. Dapat menambahkan jumlah personel
guru bimbingan konseling agar
mampu menyeimbangkan antara
performa kerja guru bimbingan
konseling dengan keseluruhan siswa
di sekolah.
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